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A. Latar Belakang Masalah

Pada sekarang ini, pendidikan telah mengalami perkembangan yang
disesuaikan dengan Illmu Pengetahuan dan Teknologi. Sejalan dengan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi, peranan pendidikan sebagai usaha sadar untuk
meningkatkan sumber daya manusia menjadi perhatian khusus bagi péndaimta
masyarakat, sehingga pemerintah selalu mengadakan pembaharuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan pendidikan nasional.

Pendidikan adalah suatu hal yang diprioritaskan karena pendidikan merupakan
kewajiban yang berlangsung sepanjang hayat, selama seseorsihghidap dan
berakal sehat. Oleh karena itu, dengan adanya pendidikan dapat nikaghasi
manusia yang memiliki kemampuan berpikir logis, bersikap kritis,niséatif,
unggul, dan menguasai ilmu pengetahuan serta keterampilan dasar.

Keberhasilan dalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangapkigmara
seperti keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah.d&urpeserta
didik dapat saling berinteraksi untuk mencapai keberhasilan pembalaRrestasi
belajar yang tinggi sangat diharapkan oleh peserta didik, oleh guru margnm
tua, karena dengan prestasi belajar yang tinggi dapat dijadikagaseolok ukur
dalam keberhasilan proses belajar mengajar, serta tercap@ijoyan pendidikan.
Terlebih prestasi belajar matematika yang mana matgapela matematika
merupakan mata pelajaran yang menjadi momok menakutkan bagi pdisédta
Peserta didik kebanyakan menganggap bahwa mata pelajaran niatetoasulit
dan penuh dengan rumus-rumus.

Pembelajaran Matematika SMP/MTs mencakup beberapa matdn ya
Bilangan, Aljabar, Geometri, Statistik, dan Peluang. Dalam g&melni yang akan
dibahas adalah pembelajaran geometri yaitu materi Bangun Ruandg>&ar.
Idealnya dalam pembelajaran geometri melalui lima tahapepsa perkembangan
kognitif dalam memahami geometri. Sama halnya dengan peenaelgyada materi
Bangun Ruang Sisi Datar yang merupakan bagian dari geometrmielgdui lima



tahapan. Yang pertama tahap visualisasi, pada tahap ini peskktdnahnya baru
mengenal bangun-bangun geometri seperti bola, kubus, segitiga, pafaeqgi,
bangun-bangun geometri lainnya. Pada tahap ini guru dituntut untuk menggunaka
alat peraga. Bila pada tahap visualisasi anak belum mengfanalifat dari bangun-
bangun geometri, tidak demikian pada tahap Analisis. Pada tahap irtapdisiéc
sudah dapat memahami sifat-sifat dari bangun-bangun geometri. Tetigap yaitu
tahap deduksi informal. Pada tahap ini peserta didik sudah mampu atenget
hubungan yang terkait antara suatu bangun geometri dengan bangurnrigeome
lainnya. Selanjutnya tahap deduksi, pada tahap ini peserta didik mengerti
pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan di samping wmsur-
yang didefinisikan, aksioma atau problem, dan teorema. Tahap terakhir da
perkembangan kognitif peserta didik dalam memahami geometri adahap t
ketepatan. Pada tahap ini peserta didik sudah memahami betapa ryanting
ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu penmbiidida tahap ini
memerlukan tahap berpikir yang kompleks dan rdmit.

Namun pada kenyataannya, rata-rata prestasi belajar mikempeserta didik
kelas VIlII MTs Darussalam Pucung Kidul Kroya Cilacap masiigdlong rendah
dibandingkan dengan ketuntasan belajar menurut kurikulum yakni sebesar 55.
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematigkapuokok yang
dianggap sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi Bangun Rigrigagr
terutama pada materi Luas Permukaan dan Volume Kubus dan Bakdta didik
seringkali mengalami kesulitan dan kekeliruan dalam menykéesasoal-soal
latihan. Ini disebabkan karena peserta didik hanya menerima sagtapa yang
diajarkan oleh guru tanpa membuktikan sendiri kenapa bisa sepertielting§a
peserta didik tidak memahami konsep dari materi Bangun Ruand&esi yang
penuh dengan rumus. Peserta didik cenderung mengahafalkan rumus-rumus tanpa
memahami konsepnya. Selain itu, peserta didik hanya mengermgurBRuang Sisi

Datar dengan gambar bukan benda konkret atau alat peraga beti@rguk ruang.

*Purwoko, “Teori Belajar Van Hiele”, dalam
edywihardjo.blog.unej.ac.id/.../download.php?...PenbanganPembelajaranMatematika..diakses
10 Desember 2010.




Ini menyebabkan materi tersebut tidak begitu mengena di benakapeisik. Guru
juga tidak begitu memperhatikan perkembangan pemahaman pesertéedidilg
materi yang dipelajari, sehingga ada peserta didik yang belbhampdengan materi
yang dipelajari tetapi sudah diberikan materi yang lain.

Model pembelajaran Van Hiele mencakup lima fase pembelajarain faae
informasi, fase orientasi langsung, fase penjelasan, fasetasi bebas, dan fase
integrasi. Fase-fase tersebut sesuai dengan pembelajaran geganetrideal.
Sehingga dengan model pembelajaran Van Hiele diharapkan mampu asengat
masalah yang terjadi di MTs Darussalam Kroya pada Matkok¥Bangun Ruang
Sisi Datar. Dengan model pembelajaran Van Hiele dengan meak@n alat peraga,
diharapkan peserta didik tidak hanya menerima begitu saja agadigarkan oleh
guru dan materi Bangun Ruang Sisi Datar mengena di benakapédsdik. Dan
diharapkan juga dapat menambah nuansa baru bagi pembelajaran materaterka
pokok Bangun Ruang Sisi Datar. Agar dalam pembelajarannya, ketknamproses
yang ada dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar datapaisiék dapat
mencapai ketuntasan belajar.

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian eksperimen dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Van Hiele dengan Alat Peragaukunt
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pokok BariRuang Sisi
Datar di Kelas VIII MTs Darussalam Kroya Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajan
Hiele dengan alat peraga pada materi pokok Bangun Ruang Sisi dbekaf
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Ssaiam
Kroya tahun pelajaran 2010/2011?”



C. Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi maafdata
lain sebagai berikut.
1. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman keterampilan dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele.
2. Bagi peserta didik
a. Membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.
b. Peserta didik lebih memahami materi Bangun Ruang Sisi Datar.
3. Bagi sekolah
Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sisudgm
adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sdimuan kajian

bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.



